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Abstrak: Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Rendahnya Minat Lanjut Pendidikan Pada Masyarakat di Desa Pedusan RT 59
Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul, makadapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Pandangan
pendidikan tergantung dari latarbelakang masyarakat desa, 2. Tidak adanya minat dan motivasi
masyarakat untukmelanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi, 3. Faktor utama dari
rendahnya minat lanjut pendidikan adalah faktor ekonomi masyarakat desa, selainitu terdapat
faktor yang lain seperti tidak adanya dukungan dari orang tua dan kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang pentingnya pendidikan untuk masa depan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat lanjut pendidikan. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa mayoritas masyarakat Desa Pedusan hanya lulusan
SMA saja, mereka enggan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Permasalahan
ini terjadi karena adanya beberapa faktor seperti faktor motivasi dankondisi masyarakat. Metode
yang digunakan peneliti yaitu menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian kualitatif
studi kasus. Untuk pengumpulan data penelitian ini, penulis menggunakan sumber data
berupadokumen, observasi,dan wawancara.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar yangterencana untuk mewujudkan sesuatupewarisan
budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Dengan adanya pendidikan dapat
merubahtingkah lakuseseorang dalam usaha membimbing manusia yang belum dewasa kearah
kedewasaan. Semua manusia telah memahami adanya pendidikan. Salah satu tujuan dari
pendidikan yaitu untuk memanusiakan manusia dan membantu seseorang agar mampu
merencanakan apa yang dicita-citakan dan karier dimasa yang akan datang. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Yusuf, S. L. N., & Juntika, 2009) bahwa pendidikan merupakan faktor
penting dalam perkembangan karier individu, melalui pendidikan individu dapat mewujudkan
cita- citanya. Pendidikan merupakan faktor yang paling penting untuk membangun suatu
bangsa, karena duniapendidikan sangat terkait dengan manusia, Jadi keadaan suatu bangsa

bergantung pada pendidikan yang ada pada rakyatnya.
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Seseorang yang memiliki keinginanyang kuat akan mengusahakan apapun itu untuk
mencapai tujuanya, walaupunterkadang kesulitan, putus asa, melawanrasa malas dan ganguan
lainnya. Namun, terdapat beberapa masalah yang terjadi yaitu kurangnya minat pendidikan.
Beberapa pengamatan yangtelah dilakukan menunjukan rendahnyaminat remaja didesa untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Darihasil pengamatan menunjukan terdapat
beberapa permasalahan yaitu 1) Rendahnya minat pendidikan pada remaja dan cenderung lebih
memilih kerja, 2) Tidak ada motivasi untuk melanjutkan pendidikan, 3) Kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang pendidikan. Adapun faktor yang lain yaitu, 1) Faktor
keterbatasan ekonomi, 2) Faktor lingkungan sekitar, 3) Faktor pergaulan, dan 4) Kurangnya
pengetahuan masyarakat.

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan, salahsatunya adalah
perguruan tinggi. Perguruan tinggi dapat melatih kemampuan dan ketrampilan yang cukup
sebagai bekal untuk menjadi tenaga kerja. Tetapi dengan melihat faktor-faktor yang terjadi
padamasyarakat desa, menjadikan tidak adanya minat untuk melanjutkan sampaike perguruan
tinggi. Para remaja terkadang mengalami kebimbangan danlebih memilih langsung mencari
kerja daripada lanjut ke perguruan tinggi. Namun, tidak hanya itu, masihbanyak lagi kendala
yang dihadapi remaja desauntuk melanjutkan jenjang pendidikan ke perguruan tinggi.

Berdasarkan masalah di atas, untuk mengatasi permasalahan terkait kesadaran
pendidikan masyarakat, serta kurangnya perhatian dari pemerintah menjadikan tingkat
kesadaran masyarakat akan pendidikan semakinsulit untuk ditingkatkan. Oleh karenaitu, perlu
dikaji solusi dari permasalahan tersebut agar tingkat pendidikan di masyarakat menjadi lebih
baik untuk generasi selanjutnya. Dari

beberapa masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin melakukan peneleitian
dengan judul “Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Lanjut
Pendidikan Pada Masyarakat DiDesaPedusan RT 59 Kecamatan SedayuKabupaten Bantul.”

TINJAUAN TEORI
A. Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan sesuatupewarisan
budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Dengan adanya pendidikan dapat merubah
tingkah laku seseorang dalam usaha membimbing manusia yang belum dewasa kearah
kedewasaan. Semua manusia telah memahami adanya pendidikan. Salah satu tujuan dari

pendidikan yaitu untuk memanusiakan manusia dan membantu seseorang agar mampu
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merencanakanapa yang dicita-citakan dan karier dimasa yang akan datang. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Yusuf, S. L. N., & Juntika, 2009) bahwa pendidikan merupakan faktor
penting dalam perkembangan karier individu, melalui pendidikan individu dapat mewujudkan
cita citanya. Pendidikan merupakanfaktor yang paling penting untuk membangun suatu bangsa,
karena dunia pendidikan sangat terkait dengan manusia.Adapun jenis-jenis pendidikanyakni
pendidikan merupakan hal yang penting di dalam kehidupan bangsa. Adapun jenis-jenis
pendidikan yaitu:
1. Pendidikan Formal
Axin (Suprijanto, 2009: 6),mendefinisikan pendidikan formal adalah kegiatan belajar yang
disengaja, baik oleh warga belajar maupun pembelajarannya di dalam suatu latar yang
distruktur sekolah. Pendidikan formal ini diselenggarakamn secara terstuktur, memiliki
tingkatan, berada dalam periode waktu tertentu dari sekolah dasar hingga universitas.
2. Pendidikan Non Formal
Menurut Axin (Suprijanto, 2009: 7),pendidikan nonformal adalah kegiatanbelajar yang
disengaja oleh warga belajar dan pembelajaran di dalam suatulatar yang diorganisasi
(berstruktur) yang terjadi di luar sistem persekolahan.Pendidikan non formal bisa dilakukan
oleh siapa saja, sehingga meliputi komunitas praktik, jaringan pribadi, dan melalui
penyelesaian tugas-tugas yangberhubungan dengan pekerjaan.
3. Pendidikan Informal
Menurut Axin (Suprijanto, 2009: 8), pendidikan informal adalah pendidikan dimana warga
belajar tidak sengaja belajar dan pembelajaran tidak sengaja untuk membantu warga
belajar. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan berbentuk
kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab. Dalam
pendidikan informal ini kehadiran orang tua sangat dibutuhkan untuk mendukung
perkembangan anaknya.

Perkembangan pendidikan saat inimengalami perkembangan yang sangatpesat. Menurut
(Sudjana, 2009:28)“Belajar adalah suatu proses yang ditandai adanya suatu perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasilproses belajar dapat ditunjukkan dalamberbagi bentuk
seperti berubahpemahamannya, pengetahuannya,sikap, tingkah laku, ketrampilan, dan aspek
lainnya yang ada pada diri individu”. Belajar adalah inti dari proses pendidikan yang
menciptakanpeserta didik mengetahui banyak ilmu,maka dari itu dengan proses pembelajaran

yang baik akanmenciptakan perkembanganpendidikan yang baik.
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B. Minat
Minat merupakan kecenderunganatau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat
ditunjukkan dengan rasa tertarik yang ditunjukkan oleh seseorang terhadap suatu objek, baik
objek berupa benda hidup maupun benda tak hidup.Minat juga harus ada pada diri seseorang,
karena minat merupakan modal untuk mencapai tujuan.
Adapun Pengelompokkan jenis minat menurut Whiterington (1985: 136) adalah
sebagaiberikut :
1. Minat biologis atau minat primitif,yaitu minat yang timbul dari kebutuhan- kebutuhan
yang berkisar pada hal makan dan kebebasan beraktivitas.
2. Minat sosial atau minat kultural, yaitu minat yang berasal daribelajar yanglebih tinggi
sifatnya, minat ini meliputi: kekayaan, bahasa simbol, harga diri, atau prestise sosial, dan
sebagainya.
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat sebagai berikut:
Motivasi,
Kondisi,
Minat,
Melanjutkan Pendidikan,

o > w0

Partisipasi Masyarakat DalamPendidikan.

Peran masyarakat sangat penting dalam mengembangkan pendidikan. Dalam UU
Sisdiknas, pendidikan harus dilakukan secara demokratis dengan melibatkan peran
masyarakat dalam proses pendidikan dari awal sampai akhir. Wujud dari peran masyarakat
yaitu upaya pengawasan madrasah, penciptaan suasana yang kondusif bagi pendidikan, serta
menghadirkan keteraturan sosial di masyarakat. Masyarakat dapat berperan sebagai sumber,
pelaksana, penyelenggara,pengendalian mutu dan penggunadalam meningkatkan kualitas

hasil pendidikan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian kualitatif studi kasus.
Penelitian kualitatif adalah penelitian dengancara wawancara, observasi, dokumentasi, diskusi,
dan hasilnya dapat berupa kata-kata tertulis atau berupa audio wawancara dari narasumber serta
perilaku yang dapat diamati. Adapun prosedur yang akan dilaksanakan dalam penelitian, yaitu

: penelitian ini akan dilaksanakan dengan studi kasus. Masalah yang dibahas adalah Analisis
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Faktor-Faktoryang Mempengaruhi Rendahnya MinatLanjut Pendidikan Pada MasyarakatDi
Desa Pedusan RT 59 Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul.

Penelitian ini dilakukan di DesaPedusan RT 59 Kecamatam SedayuKabupaten Bantul.
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Mei-Juli 2024 yang dilakukan terutama pada sore hari
atau dihari libur agar peneliti mudah dalam mengambil jadwal wawancara.

Untuk pengumpulan data penelitian ini, penulis menggunakansumber data berupa
dokumen, observasi, dan wawancara. Adapun instrument dari penelitian ini adalahpenulis itu
sendiri. Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan seabgai sumber data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2017) . Informan
dalam metode kualitatif berkembang terus (snowball) secara bertujuan (purposive) sampai
data yang dikumpulkan dianggap memuaskan atau jenuh (redundancy). Peneliti merupakan
key instrument dalam mengumpulkan data, peneliti harus terjun sendiri kelapangan secara
aktif (Gunawan, 2013).

HASIL PENELITIAN
A. Pandangan Pendidikan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di DesaPedusan RT 59 Kecamatan
Sedayu Kabupaten Bantul menunjukkan bahwa pandangan masyarakat terhadappendidikan
sudah baik, namun minat masyarakat untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi masih
tergolong rendah. Persepsi atau pandangan masyarakat pedesaan yang bermata pencaharian
petani, wirausaha, swasta, dan pegawai negeriterhadap pendidikan formal bagi putra-putri
mereka mempunyai persepsi yangberbeda (Syah, 2003). Sebagian masyarakat memandang
pendidikantinggi itu hanya membuang uang,waktu, dan tenaga saja. Di satu sisi lainsebagian
masyarakat memandang pendidikan itu penting, namun terdapat beberapa faktor yang
menghambatmereka untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. Selain itu terdapatorang
tua yang tidak memahami tentang pentingnya pendidikan dan tidak mau mengusahakan
anaknya untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. Perlu adanyapemahaman terhadap
pandangan orang tua tentang penting nya pendidikan. Pemikiran orang tua ini sangat
berpengaruh terhadap kelanjutan pendidikan anak nya.

Tentunya dengan adanya perkembangan zaman pendidikan di Indonesia sudah
berkembang. Pendidikan tinggi sangatlah penting untuk meningkatkan kualitas bangsa

Indonesia. Bangsa yang maju membutuhkan masyarakat yang berpendidikan. Dapat
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dibayangkan jikasuatu bangsa memiliki masyarakat yang tidak berpendidikan, maka suatu
bangsa tersebut tidak akan maju dan tentunya akan tertinggal jauh daribangsa-bangsa yang lain.
Banyak kesempatan yang dapat diraih dari seseorang yang berpendidikan tinggi. Perlu
ditingkatkan lagi pemahaman masyarakat tentang pendidikan, bahwapendidikan itu sangatlah

penting untukmemajukan suatu bangsa ini.

B. Minat Pendidikan

Minat pendidikan pada masyarakatdesa cukup baik. Namun, tidak denganmelanjutkan
ke jenjang perguruan tinggi. Untuk melanjutkan jenjang TK sampai jenjang SMA minat
masyarakatmasih ada, masyarakat juga masih perlu pendidikan dari jenjang TK sampai SMA,
dan keluarga masihmendukung. Namun jika dari jenjang SMA ke perguruan tinggi minat
masyarakat sudah mulai menurun, masyarakat yang mempunyai minat melanjutkan ke jenjang
perkuliahan bisa dihitung, padahal untuk jenjangperkuliahan itu sangat penting karena jika
seseorang melamar kerja tidak bisa dipungkiri pasti dilihat dari terakhir pendidikan nya.
Seseorang dengan lulusan sarjana memiliki peluang kerjalebih besar daripada seseorang yang
hanya lulusan SMA.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwa mayoritas masyarakatDesa Pedusan
hanya lulusan SMA saja,mereka enggan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Tentunya minat ini terjadi karena adanya beberapa faktor seperti faktor motivasi dan kondisi
masyarakat. Kurang nya motivasi sangat mempengaruhi keinginan seseorang untuk
melanjutkan pendidikan. Terutama motivasi dari keluarga, tidaksemua peserta belajar di Desa
Pedusan mempunyai motivasi dari keluarganya. Selanjutnya yaitu dikarenakan kondisi
masyarakat desa. Tidak semua masyarakat memiliki latar belakang ekonomi yang tinggi. Hal

ini menjadi salah satu faktor utama masyarakat Desa Pedusan.

C. Faktor

Faktor yang paling utama yaitu faktor ekonomi masyarakat desa. Mata pencaharian
masyarakat Desa Pedusan rata-rata adalah petani dan menjadi buruh bangunan. Adapun
beberapa masyarakat yang menjadi PNS dan guru honorer. Jika dilihat dari pekerjaan
masyarakat desa, sangat cukup untukmemenuhi kebutuhan sehari-hari nya,namun jika mereka
ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi makamereka masih perlu memikirkan hal
tersebut. Yang kedua yaitu tidak adadukungan dari orang tua. Orang tua di Desa Pedusan

memiliki pola pikir bahwa melanjutkan pendidikan kejenjang perguruan tinggi hanya akan
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membuang biaya dan waktu saja. Yang ketiga tidak adanya pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya pendidikan untuk masa yang akan datang. Sebagian masyarakat desaberfikir bahwa
dengan menggunakan ijazah SMA sudah cukup untuk mencaripekerjaan, padahal dengan
melanjutkan ke jenjang perkuliahan lebih mendapatkan peluang kerja yang lebih besar,
pengalaman yang lebih banyak, relasi yang luas, dan memiliki pengetahuan untuk bekal
bekerja.

Adapun beberapa faktor lain yaitupara remaja yang berkeinginan untuksegera memiliki
penghasilan. Para remaja cenderung ingin cepat mendapatkan penghasilan untukmembeli
barang yang diinginkannya. Dengan adanya keinginan tersebut menurunkan minat para remaja
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Perlu adanya kesadaran bagi pararemaja

bahwa pendidikan itu sangatlah penting untuk kehidupan di masa depan.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Rendahnya Minat Lanjut Pendidikan Pada Masyarakat di Desa Pedusan RT
59 Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1.
Pandangan pendidikan tergantung dari latar belakang masyarakat desa, 2. Tidakadanya minat
dan motivasi masyarakatuntuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi, 3. Faktor
utama dari rendahnya minat lanjut pendidikan adalah faktor ekonomi masyarakat desa, selain
itu terdapat faktor yang lain seperti tidak adanya dukungan dari orang tua dan kurangnya
pengetahuan masyarakattentang pentingnya pendidikan untuk masa depan.

B. Saran
Untuk meningkatkan minat pendidikan pada masyarakat perlu adanya pemahaman
tentang pentingnya pendidikan untuk masa depan. Sebaiknya untuk para remaja
dapat meningkatkan semangat nyauntuk melanjutkan pendidikan hingga ke jenjang
perguruan tinggi. Untuk meningkatkan kemampuan dasar seseorang juga perlu diadakan

kegiatan yang mengedukasi.
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